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5.3. Saran

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada Lapas Narkotika

Kelas 1A Tanjungpinang sebagai berikut:

1. Dikarenakan minimnya SDM yang bertugas dibagian pembinaan
kemandirian di GIATJA dan belum secara keseluruhan mendapat
diklat/pelatihan khusus, sehingga diperlukan pelatihan dan keterampilan
khusus bagi seluruh pegawai GIATJA, hal ini guna menghemat
anggaran karena tidak perlu meminta bantuan instruktur eksternal
lembaga, karena pegawai LAPAS sendiri memiliki skill sesuai yang
dibutuhkan. Selain itu, perlu dilihat kembali pegawai yang memiliki
tingkat kreativitas tinggi, dapat ditugaskan dibidang GIATJA, karena
saat ini masih terdapat pegawai yang merangkap tugas lebih dari satu
kegiatan.

2. Dikarenakan masih terdapat kendala dalam mengenalkan dan
memasarkan hasil karya warga binaan kepada masyarakat luas, pihak
LAPAS perlu mengubah teknik penjualan mengikuti perkembangan
saat ini melalui platform khusus berbasis digital marketing seperti
penjualan melalui website atau aplikasi layanan online institusi, media
sosial lembaga dan marketplace yang sudah tersedia agar informasi
mengenai lembaga pemasyarakatan dan warga binaan lebih terbuka

untuk publik dikemas dalam bentuk postingan semenarik mungkin.
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